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Abstrak  

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini bertujuan untuk melatih guru dalam 
menulis artikel ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis Artificial 
Intelligence (AI) melalui pelatihan intensif. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif, dimana peserta 
(guru-guru) diberikan workshop, pendampingan, dan praktik langsung 
menggunakan tools AI seperti ChatGPT, Grammarly, dan Turnitin untuk analisis 
data, penyusunan artikel, dan pemeriksaan plagiarisme. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru menulis artikel 
PTK, dengan 85% peserta berhasil menyusun draft artikel yang memenuhi 
standar ilmiah, serta meningkatnya efisiensi waktu penulisan hingga 40% berkat 
pemanfaatan AI. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan literasi digital guru 
tetapi juga membuka peluang inovasi dalam penelitian pendidikan berbasis 
teknologi. 

   Kata Kunci: Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah, PTK, AI, Publikasi Ilmiah. 

Abstract  

The Student Creativity Program (PKM) aims to train teachers in writing scientific 
articles on Classroom Action Research (CAR) based on Artificial Intelligence (AI) 
through intensive training. The research method used is descriptive qualitative 
with a participatory approach, where participants (teachers) are given 
workshops, mentoring, and direct practice using AI tools such as ChatGPT, 
Grammarly, and Turnitin for data analysis, article preparation, and plagiarism 
checking. The results of the study showed a significant increase in teachers' 
ability to write CAR articles, with 85% of participants successfully compiling 
article drafts that met scientific standards, and increasing writing time efficiency 
by up to 40% thanks to the use of AI. This training not only improves digital 
teacher literacy but also opens up opportunities for innovation in technology-
based educational research. 

   Kata Kunci: Scientific Article Writing Training, CAR, AI, Scientific Publication. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kompetensi guru dalam menulis artikel ilmiah, khususnya 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan kebutuhan mendesak di era 

pendidikan berbasis teknologi (Wardani et al., 2019). Guru sebagai ujung tombak 

pembelajaran seringkali menghadapi kendala dalam mendokumentasikan 

praktik terbaik mereka secara akademis. Padahal, artikel ilmiah PTK tidak hanya 

berfungsi sebagai alat refleksi pedagogis, tetapi juga sebagai sarana berbagi 

inovasi antar-pendidik. Pelatihan penulisan artikel ilmiah menjadi solusi 

strategis untuk mengatasi kesenjangan antara praktik mengajar dan publikasi 

akademik, sekaligus mendorong budaya penelitian di kalangan guru.   

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah kurangnya 

pemahaman tentang struktur, kaidah penulisan, dan metodologi penelitian yang 

sesuai dengan standar jurnal ilmiah (Rahmi et al., 2025). Banyak guru mampu 

melaksanakan PTK dengan baik, namun mengalami kesulitan dalam 

menuangkannya ke dalam bentuk artikel yang sistematis dan argumentatif. 

Akibatnya, temuan-temuan penting dari PTK seringkali tidak 

terdokumentasikan atau hanya berakhir sebagai laporan administratif. Pelatihan 

penulisan artikel ilmiah akan membekali guru dengan teknik penulisan yang 

jelas, mulai dari perumusan masalah, penyajian data, hingga pembahasan hasil, 

sehingga karya mereka layak dipublikasikan dan bermanfaat bagi komunitas 

pendidikan.   

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pelatihan penulisan artikel 

ilmiah PTK menambah nilai urgensi program ini. Tools AI seperti ChatGPT, 

Grammarly, dan Turnitin dapat membantu guru dalam menyusun kerangka 

artikel, memperbaiki tata bahasa, serta memastikan orisinalitas tulisan (AHMAD, 

2025). Dengan dukungan AI, proses penulisan yang sebelumnya memakan 

waktu lama dapat menjadi lebih efisien tanpa mengorbankan kualitas. Pelatihan 

semacam ini juga memperkenalkan guru pada pemanfaatan teknologi terkini, 

sehingga mereka tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga mampu 

memanfaatkan AI secara produktif untuk pengembangan profesi.   

Di tingkat kebijakan, publikasi artikel ilmiah PTK menjadi salah satu 

indikator kinerja guru, terutama dalam kenaikan pangkat dan pengajuan angka 

kredit. Namun, minimnya pelatihan yang tersedia sering membuat guru 

mengandalkan jasa pihak ketiga atau bahkan melakukan plagiarisme tanpa 

disadari. Pelatihan penulisan artikel ilmiah berbasis AI dapat memberdayakan 

guru untuk menghasilkan karya orisinal dengan bantuan teknologi, sekaligus 

memenuhi tuntutan administratif secara mandiri dan bermartabat. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga 

mendukung transparansi dan integritas akademik di dunia pendidikan.   

Secara jangka panjang, pelatihan penulisan artikel ilmiah PTK berbasis AI 

akan memperkuat ekosistem penelitian pendidikan di Indonesia (Fazriah, Putra 

and Rezeki, 2024). Guru yang terlatih akan lebih aktif mempublikasikan temuan 

mereka, sehingga memperkaya khazanah pengetahuan pedagogis. Selain itu, 
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kolaborasi antara guru, akademisi, dan praktisi pendidikan akan terbentuk 

melalui diseminasi artikel ilmiah yang berkualitas. Dampaknya, inovasi-inovasi 

pembelajaran dapat diadaptasi secara lebih luas, mendorong peningkatan mutu 

pendidikan nasional. Oleh karena itu, pelatihan semacam ini bukan hanya 

penting, tetapi menjadi keharusan dalam menyiapkan guru yang literat, adaptif, 

dan berdaya saing di era digital. 

Pelatihan penulisan artikel ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

berbasis Artificial Intelligence (AI) memberikan manfaat signifikan bagi 

mahasiswa baru dalam mengembangkan kemampuan publikasi ilmiah sejak dini 

(Wardani et al., 2019). Mahasiswa seringkali menghadapi kesulitan dalam 

memulai penelitian karena kurangnya pengalaman dalam merumuskan masalah, 

mengolah data, dan menyusun karya tulis yang memenuhi standar akademik. 

Dengan pelatihan ini, mahasiswa baru dapat memanfaatkan tools AI seperti 

ChatGPT untuk pembuatan kerangka penelitian, Grammarly untuk penyuntingan 

bahasa, dan Turnitin untuk memastikan orisinalitas tulisan (Rahayu, 2024). Hal 

ini tidak hanya mempercepat proses penulisan, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri mahasiswa untuk terlibat dalam penelitian lebih awal. Selain 

itu, pemahaman tentang PTK membantu mereka mengaitkan teori dengan 

praktik nyata di dunia pendidikan, sehingga penelitian yang dihasilkan lebih 

aplikatif dan relevan.   

 Manfaat kedua dari pelatihan ini adalah peningkatan literasi digital dan 

keterampilan teknologi mahasiswa dalam konteks akademik (Wardani et al., 

2019). Di era revolusi industri 4.0, kemampuan menggunakan AI untuk 

mendukung penelitian menjadi kompetensi yang sangat berharga. Mahasiswa 

baru yang terbiasa memanfaatkan AI sejak awal akan lebih adaptif dalam 

menghadapi tuntutan penelitian modern, seperti analisis data cepat, penulisan 

efisien, dan manajemen referensi. Pelatihan ini juga mengajarkan etika 

penggunaan AI dalam akademik, sehingga mahasiswa dapat memanfaatkannya 

secara bertanggung jawab tanpa tergantung sepenuhnya pada teknologi. 

Dampak jangka panjangnya, mahasiswa akan menjadi peneliti yang lebih 

mandiri, kreatif, dan mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional.   

Pelatihan ini mendorong budaya penelitian kolaboratif dan produktif di 

kalangan mahasiswa baru. Dengan kemampuan menulis artikel ilmiah PTK yang 

baik, mahasiswa dapat segera berkontribusi pada publikasi jurnal atau 

konferensi, bahkan sebelum memasuki semester akhir. Hal ini membuka 

peluang untuk mengumpulkan poin publikasi sejak dini, yang berguna untuk 

beasiswa, program magang, atau kelanjutan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian berbasis PTK memungkinkan mahasiswa untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah nyata di lingkungan pendidikan, sehingga hasil 

penelitian mereka tidak hanya bernilai akademis, tetapi juga memiliki dampak 

sosial. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya membekali mahasiswa 

dengan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan mindset sebagai peneliti 

muda yang inovatif dan solutif.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan kualitatif (Husna et 

al., 2021). Tahap pertama dimulai dengan analisis kebutuhan melalui survei dan 

wawancara terhadap mahasiswa baru untuk mengidentifikasi kesulitan mereka 

dalam penulisan artikel ilmiah PTK. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk merancang modul pelatihan yang sesuai. Tahap ini juga mencakup studi 

literatur tentang best practices penulisan artikel PTK dan pemanfaatan AI dalam 

penelitian pendidikan. Hasil analisis kebutuhan menjadi dasar pengembangan 

materi pelatihan yang terintegrasi dengan tools AI seperti ChatGPT untuk 

penyusunan kerangka artikel, Grammarly untuk editing bahasa, dan Turnitin 

untuk pengecekan plagiarisme.   

Tahap kedua merupakan implementasi pelatihan melalui workshop 

intensif selama 4 minggu dengan metode blended learning (luring dan daring) 

(Aziz et al., 2022). Setiap sesi pelatihan terdiri dari tiga komponen utama: (1) 

pemaparan materi tentang struktur artikel ilmiah PTK, (2) praktik penggunaan 

tools AI untuk penulisan, dan (3) pendampingan penyusunan draft artikel. 

Peserta dibagi dalam kelompok kecil dengan seorang mentor yang memandu 

proses penulisan dari tahap perumusan masalah hingga finalisasi naskah. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumen karya peserta, dan catatan 

refleksi untuk mengevaluasi perkembangan kemampuan mahasiswa. Instrumen 

penilaian menggunakan rubrik yang mencakup aspek kebaruan ide, kedalaman 

analisis, kesesuaian metodologi, dan kualitas penulisan.   

 Tahap ketiga adalah evaluasi dan penyempurnaan model pelatihan. 

Pada fase ini dilakukan analisis terhadap produk artikel yang dihasilkan peserta 

serta umpan balik melalui kuesioner dan diskusi kelompok terfokus. Keefektifan 

pelatihan diukur berdasarkan peningkatan kualitas artikel (pre-test dan post-test), 

kemandirian mahasiswa dalam menggunakan tools AI, serta jumlah draft artikel 

yang siap submit ke jurnal. Temuan penelitian kemudian digunakan untuk 

merevisi modul pelatihan dan menyusun panduan standar pelatihan sejenis. 

Validasi ahli dari dosen metodologi penelitian dan praktisi AI pendidikan 

dilakukan untuk memastikan kualitas produk akhir. Hasil akhir penelitian ini 

adalah model pelatihan penulisan artikel PTK berbasis AI yang teruji dan dapat 

diadopsi oleh perguruan tinggi lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan penulisan artikel ilmiah Penelitian Tindakan Kelas berbasis AI 

untuk mahasiswa baru dirancang melalui serangkaian langkah penelitian yang 

sistematis. Tahap awal dimulai dengan identifikasi masalah melalui observasi 

mendalam terhadap kesulitan yang dihadapi mahasiswa baru dalam memulai 

publikasi ilmiah. Adapun desain penelitain pkm ini dalam peta konsep berikut. 
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Gambar 1. Aktivitas Pelatihan PKM 

 
Gambar 2. Desain Penelitian PKM 

 
Peneliti mengumpulkan data awal melalui wawancara dengan 

mahasiswa semester awal dan dosen pembimbing akademik untuk memahami 

akar permasalahan yang sesungguhnya. Masalah-masalah umum yang 

teridentifikasi termasuk kesulitan merumuskan masalah penelitian, kebingungan 

dalam metodologi PTK, serta hambatan teknis dalam penulisan akademik. 
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Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan kajian literatur yang mendalam 

tentang berbagai aspek penelitian. Tahap ini mencakup studi tentang 

karakteristik PTK yang baik, teknik penulisan artikel ilmiah efektif, serta 

pemanfaatan teknologi AI dalam penulisan akademik. Peneliti menelaah 

berbagai sumber referensi mulai dari buku metodologi penelitian, artikel jurnal 

tentang pelatihan penulisan, hingga panduan penggunaan tools AI untuk 

penulisan ilmiah. Kajian literatur ini penting untuk membangun kerangka 

teoretis yang kuat sebagai landasan pengembangan program pelatihan. 

Langkah berikutnya adalah perancangan model pelatihan yang integratif. 

Berdasarkan temuan dari identifikasi masalah dan kajian literatur, disusunlah 

kerangka pelatihan yang menggabungkan tiga komponen utama. Komponen 

pertama adalah penguasaan konsep dasar PTK dan penulisan ilmiah. Komponen 

kedua meliputi pelatihan penggunaan berbagai tools AI pendukung penulisan. 

Komponen ketiga adalah pendampingan praktik langsung penulisan artikel. 

Model ini dirancang untuk dilaksanakan dalam format blended learning dengan 

kombinasi sesi tatap muka dan pembelajaran daring. 

Tahap pengembangan instrumen penelitian menjadi bagian krusial dalam 

proses ini. Dikembangkan berbagai alat bantu seperti modul pelatihan, panduan 

penggunaan AI untuk penelitian, lembar kerja mahasiswa, dan rubrik penilaian 

artikel. Instrumen-instrumen ini melalui proses validasi oleh pakar di bidang 

metodologi penelitian dan teknologi pendidikan. Proses validasi dilakukan 

melalui metode Delphi dimana para ahli memberikan masukan berulang hingga 

tercapai kesepakatan tentang kualitas instrumen yang memadai. 

Implementasi pelatihan dilakukan secara bertahap dengan pendekatan 

siklus. Siklus pertama berupa workshop intensif selama beberapa minggu 

dimana mahasiswa belajar teori sekaligus mempraktikkan langsung penulisan 

artikel dengan bimbingan mentor. Setiap peserta mendapatkan pendampingan 

personal dalam menggunakan tools AI untuk berbagai tahapan penulisan. Proses 

implementasi ini dilengkapi dengan sesi refleksi rutin dimana peserta bisa 

berbagi pengalaman dan kesulitan yang dihadapi. 

Selama pelatihan berlangsung, dilakukan pengumpulan data secara 

komprehensif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi partisipatif, catatan 

lapangan, dan rekaman diskusi. Data kuantitatif dikumpulkan melalui pre-test 

dan post-test kemampuan menulis, kuesioner evaluasi pelatihan, serta penilaian 

produk artikel yang dihasilkan. Berbagai teknik triangulasi digunakan untuk 

memastikan validitas data yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan metode 

yang berbeda. 

Analisis data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses 

penelitian. Data kualitatif dianalisis melalui teknik coding tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola penting dalam perkembangan kemampuan 

mahasiswa. Data kuantitatif dianalisis secara statistik deskriptif dan inferensial 

untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis artikel. Analisis ini tidak 
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hanya melihat hasil akhir tetapi juga proses perkembangan mahasiswa dari 

waktu ke waktu. 

Berdasarkan temuan analisis data, dilakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap efektivitas pelatihan. Evaluasi mencakup aspek kognitif (pemahaman 

konsep), psikomotorik (keterampilan menulis), dan afektif (sikap terhadap 

penelitian) peserta. Aspek teknis pelatihan seperti kecukupan waktu, kualitas 

materi, dan efektivitas metode mentoring juga dievaluasi secara komprehensif. 

Temuan evaluasi ini menjadi dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan 

model pelatihan. 

Tahap akhir penelitian adalah penyusunan model final pelatihan yang 

telah teruji. Model ini dilengkapi dengan panduan implementasi yang rinci 

termasuk skenario pelatihan, kriteria mentor, dan instrumen evaluasi. Produk 

akhir penelitian ini tidak hanya berupa artikel ilmiah tetapi juga paket lengkap 

pelatihan yang siap diadopsi oleh institusi lain. Model ini melalui proses validasi 

eksternal oleh praktisi pendidikan dan ahli teknologi pembelajaran untuk 

memastikan kelayakannya. 

Diseminasi hasil penelitian dilakukan melalui berbagai saluran untuk 

memaksimalkan dampak. Selain publikasi ilmiah, hasil penelitian 

dipresentasikan dalam forum-forum akademik dan dikembangkan menjadi 

program pelatihan berkelanjutan. Peneliti juga menyiapkan platform digital 

berisi sumber belajar mandiri tentang penulisan artikel PTK berbasis AI. 

Langkah ini memastikan bahwa manfaat penelitian bisa dirasakan secara lebih 

luas oleh mahasiswa baru di berbagai institusi pendidikan. 

Pelatihan penulisan artikel ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

berbasis Artificial Intelligence (AI) menunjukkan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan publikasi ilmiah mahasiswa baru. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman yang 

cukup besar mengenai konsep dasar PTK dan struktur penulisan artikel ilmiah. 

Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar mahasiswa mengaku kesulitan 

dalam membedakan karakteristik PTK dengan jenis penelitian lainnya, serta 

belum memahami alur penulisan artikel yang baik. Setelah melalui serangkaian 

sesi pelatihan, mahasiswa mampu merumuskan masalah penelitian, menyusun 

kerangka teoritis, dan mendesain metodologi PTK dengan lebih sistematis. 

Perubahan ini terlihat jelas dari kualitas draft artikel yang dihasilkan peserta 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

Pemanfaatan tools AI dalam pelatihan terbukti efektif membantu 

mahasiswa mengatasi kesulitan teknis dalam penulisan ilmiah. Tools seperti 

ChatGPT membantu peserta dalam menyusun kerangka artikel dan merumuskan 

kalimat akademik yang baik, sementara Grammarly berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas bahasa dan tata tulis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan AI secara tepat guna mampu mengurangi waktu penulisan hingga 

30-40% tanpa mengorbankan kualitas konten. Yang lebih penting lagi, 

mahasiswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam menulis karena 
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adanya dukungan teknologi ini. Namun, penelitian juga menemukan perlunya 

pendampingan intensif untuk memastikan mahasiswa tidak menjadi tergantung 

pada AI dan tetap mengembangkan kemampuan menulis mandiri. 

Aspek kolaboratif dalam pelatihan memberikan dampak positif pada 

pembentukan komunitas belajar di kalangan mahasiswa baru. Sistem 

pendampingan oleh mentor dan kerja kelompok menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dinamika kelompok membantu mahasiswa yang lebih 

pemalu atau kurang percaya diri untuk lebih aktif berpartisipasi. Produk akhir 

penelitian ini tidak hanya berupa artikel-artikel yang siap publikasi, tetapi juga 

terbentuknya jejaring mahasiswa peneliti pemula yang saling mendukung. 

Fenomena ini penting karena menciptakan budaya penelitian berkelanjutan di 

kalangan mahasiswa tahun pertama. 

Evaluasi terhadap produk akhir menunjukkan bahwa 75% peserta 

berhasil menghasilkan draft artikel PTK yang memenuhi standar publikasi di 

jurnal mahasiswa. Artikel-artikel tersebut dinilai memiliki kebaruan ide yang 

cukup baik, struktur penulisan yang jelas, dan analisis yang mendalam terhadap 

masalah pembelajaran di kelas. Yang menggembirakan, beberapa artikel bahkan 

telah menunjukkan potensi untuk dikembangkan menjadi penelitian lebih lanjut. 

Temuan ini membuktikan bahwa dengan pendampingan yang tepat dan 

pemanfaatan teknologi, mahasiswa baru sebenarnya memiliki potensi besar 

untuk berkontribusi dalam dunia publikasi ilmiah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa model 

pelatihan terintegrasi yang menggabungkan pendekatan konvensional dengan 

pemanfaatan AI efektif dalam membekali mahasiswa baru dengan keterampilan 

publikasi ilmiah. Tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis, 

program ini juga berhasil menanamkan mindset penelitian dan kepercayaan diri 

akademik pada peserta. Temuan penelitian ini merekomendasikan pentingnya 

program serupa diimplementasikan secara lebih luas di berbagai perguruan 

tinggi, dengan beberapa penyesuaian sesuai konteks institusi masing-masing. Ke 

depan, pengembangan platform digital pendukung pelatihan ini dapat menjadi 

inovasi berikutnya untuk menjangkau lebih banyak mahasiswa. 

 
Gambar 3. Hasil Penelitian 
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Penelitian ini memberikan manfaat signifikan dalam membekali 

mahasiswa baru dengan keterampilan esensial untuk memulai publikasi ilmiah 

sejak dini. Sebagai generasi digital native, mahasiswa sekarang dapat 

memanfaatkan teknologi AI sebagai alat bantu yang powerful dalam proses 

penelitian dan penulisan. Pelatihan ini membantu mengatasi masalah klasik 

yang sering dihadapi mahasiswa tahun pertama, seperti kesulitan merumuskan 

masalah penelitian, kebingungan dalam metodologi, dan hambatan teknis dalam 

penulisan akademik. Dengan pendekatan terstruktur yang menggabungkan 

pemahaman konsep PTK dan pemanfaatan tools AI, mahasiswa mengalami 

percepatan yang berarti dalam menguasai kompetensi penelitian dasar. 

Transformasi ini penting dalam membangun pondasi yang kuat untuk 

perkembangan akademik mereka di jenjang pendidikan tinggi.   

Manfaat kedua yang tak kalah penting adalah pengembangan literasi 

digital akademik mahasiswa dalam konteks yang tepat dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini tidak sekadar mengajarkan penggunaan tools AI, tetapi juga 

membekali mahasiswa dengan pemahaman kritis tentang etika pemanfaatan 

teknologi dalam karya ilmiah. Peserta belajar untuk memanfaatkan AI sebagai 

asisten penelitian, bukan sebagai pengganti proses berpikir kritis dan analitis. 

Keterampilan ini menjadi semakin relevan di era dimana teknologi berkembang 

pesat namun sering disalahgunakan. Mahasiswa yang mengikuti pelatihan ini 

berkembang menjadi peneliti muda yang melek teknologi namun tetap menjaga 

integritas akademik, sebuah kombinasi kompetensi yang sangat dibutuhkan di 

dunia penelitian modern.   

Pada tingkat institusional, temuan penelitian ini memberikan model 

konkret untuk meningkatkan produktivitas publikasi ilmiah mahasiswa sejak 

semester awal. Perguruan tinggi seringkali menghadapi tantangan dalam 

membangun budaya penelitian di kalangan mahasiswa baru. Program pelatihan 

ini menawarkan solusi praktis yang dapat diadopsi oleh berbagai institusi 

pendidikan dengan penyesuaian minimal. Implementasi program serupa secara 

luas berpotensi meningkatkan reputasi akademik perguruan tinggi melalui 

peningkatan jumlah dan kualitas publikasi mahasiswa. Selain itu, model ini juga 

dapat diintegrasikan dengan program pembinaan akademik lainnya, 

menciptakan ekosistem penelitian yang lebih komprehensif di tingkat 

universitas.   

Manfaat penelitian ini juga terlihat dalam pembentukan karakter dan soft 

skills mahasiswa sebagai calon peneliti. Proses pelatihan yang melibatkan kerja 

kelompok, presentasi hasil, dan peer review mengasah kemampuan kolaborasi 

dan komunikasi ilmiah. Mahasiswa belajar untuk memberikan dan menerima 

masukan konstruktif, mengelola waktu penelitian, serta bekerja mandiri dengan 

bimbingan terbatas - semua keterampilan ini sangat berharga untuk kesuksesan 

akademik dan profesional mereka di masa depan. Yang lebih penting, 

pengalaman sukses menghasilkan karya tulis ilmiah di awal masa studi 
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membangun kepercayaan diri dan motivasi intrinsik untuk terus berkarya dalam 

dunia penelitian.    

Terakhir, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan metode pembelajaran inovatif di pendidikan tinggi. Temuan 

tentang efektivitas pendekatan blended learning yang memadukan pelatihan 

konvensional dengan pemanfaatan AI membuka jalan bagi inovasi-inovasi 

serupa di bidang lain. Model ini juga menunjukkan potensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan menambahkan komponen analisis 

data berbasis AI atau sistem peer-review digital. Dampak jangka panjangnya, 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta pelatihan langsung, tetapi 

juga berkontribusi pada transformasi digital di dunia pendidikan tinggi secara 

lebih luas, mempersiapkan generasi peneliti yang kompeten di era revolusi 

industri 4.0. 

SIMPULAN 

Pelatihan penulisan artikel ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

berbasis Artificial Intelligence (AI) terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan publikasi ilmiah mahasiswa baru, dengan hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep PTK, 

keterampilan penulisan akademik, dan efisiensi waktu penelitian berkat 

pemanfaatan tools AI seperti ChatGPT dan Grammarly. Selain membekali 

mahasiswa dengan kompetensi teknis, program ini juga berhasil membangun 

literasi digital yang bertanggung jawab, kepercayaan diri akademik, serta 

budaya kolaborasi penelitian sejak dini. Model pelatihan terintegrasi yang 

dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya relevan untuk konteks PTK, 

tetapi juga memberikan kerangka kerja yang dapat diadaptasi untuk berbagai 

disiplin ilmu, sekaligus menawarkan solusi praktis bagi perguruan tinggi dalam 

membangun ekosistem penelitian yang inklusif dan berkelanjutan. Temuan 

penelitian ini menggarisbawahi pentingnya transformasi digital dalam 

pendidikan tinggi serta membuka peluang pengembangan platform pelatihan 

mandiri berbasis AI yang lebih komprehensif, sehingga mampu menjangkau 

lebih banyak mahasiswa dan berkontribusi pada peningkatan mutu penelitian 

akademik di tingkat nasional. 
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